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ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan siswa 
membaca permulaan di kelas I SD Inpres Gunungsari. Oleh karena itu, Peneliti 
berupaya  meningkatkan kemampuan siswa membaca permulaan di kelas I SD Inpres 
Gunungsari dengan menggunakan metode struktural analitik sintetik (SAS). 
Penelitian ini dirancang dengan model penelitian tindakan kelas (PTK) sebagaimana 
dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggar dengan empat tahapan.  Hasil yang 
diperoleh dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa kemampuan membaca 
permulaan pada anak kelas I SD Inpres Gunungsari pada siklus I pertemuan 1 
sebesar 61.11% atau sebanyak 11 orang siswa yang tuntas dan pada pertemuan 2 
sebesar 77.78% atau 14 orang yang tuntas.  Selanjutnya pada siklus II pertemuan 1 
sebesar 94.44% atau 17 orang yang tuntas dan pada pertemuan 2 mencapai 100% 
atau seluruh siswa yang berjumlah 18 orang menjadi tuntas dalam membaca 
permulaan. Selanjutya dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode SAS 
tersebut aktivitas guru meningkat sebesar 11.11% dari siklus I ke siklus II dan diikuti 
oleh rata - rata kenaikan aktivitas siswa sebesar 5.02% dari siklus I ke siklus II. 
Dengan demikian penggunaan metode struktural analitik sintetik (SAS) dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Inpres 
Gunungsari. 
Kata Kunci: Kemampuan membaca permulaan, metode struktural analitik sintetik 
(SAS). 
I. PENDAHULUAN 
Berdasarkan undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berahklak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  Dengan undang-undang 
itulah disusun kurikulum sebagai pedoman dalam menjalankan amanat undang-
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undang pendidikan tersebut di atas bagi penyelenggara pada satuan pendidikan 
masing-masing. 
Salah satu bagian dalam kurikulum satuan pendidikan adalah pengetahuan 
tentang kebahasaan khususnya bahasa Indonesia.  Hal ini karena bahasa memiliki 
peran sentral dalam perkembangan intelektual sosial dan emosional peserta didik dan 
merupakan penujang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi lain. 
Berdasarkan kurikulum 2006 dalam Admaja (2012) dijelaskan bahwa salah satu 
tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik  dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien, sesuai 
dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu dengan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar peserta didik diharapkan dapat 
meningkatkan kemmapuan intelektual kematangan emosional dan sosial.  Dalam 
rangka upaya meningkatkan kemampuan intelektual, pemahaman bahasa sangatlah 
diperlukan oleh peserta didik. Apabila pemahaman bahasa peserta didik rendah maka 
akan berpengaruh pada pencapaian keberhasilan seluruh  mata  pelajaran yang lain 
khususnya di kelas rendah (kelas 1- kelas 3). 
Salah satu bentuk pemahaman bahasa adalah pemahaman tentang makna kata 
dan kalimat khususnya pada kelas I.  Kata merupakan susunan dari beberapa huruf 
yang memiliki makna dan fungsi tersendiri dalam suatu kalimat, sedangkan kalimat 
adalah sususnan kata yang terdiri atas beberapa kata dengan fungsinya masing-
masing.  Fungsi kata dalam kalimat yang paling sederhana adalah memiliki kata yang 
berfungsi sebagai subjek dan kata yang berfungsi sebagai predikat.   
Hasil observasi peneliti terhadap pemahaman kata dalam kalimat khususnya 
di kelas 1, SD Inpres Gunungsari masih cukup rendah dilihat dari sisi kemampuan 
membaca kata ataupun kalimat. Dari sejumlah siswa yang ada yaitu 18 orang, baru 
67% yang mampu membaca, artinya capaian angka tersebut dianggap masih sangat 
rendah secara klasikal,  Hal ini terjadi karena variasi penggunaan pendekatan atau 
strategi pembelajaran belum bervariasi dilakukan oleh guru.  Oleh karena itu,  dalam 
penelitian ini, peneliti ingin mecari variasi pendekatan yang lain dan masih sangat 
jarang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode struktural analitik (SAS) dalam 
membaca permulaan. 
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Metode Struktur Analisis Sintetik (SAS) adalah suatu metode yang memulai 
pengajaran dengan menampilkan struktur kalimat secara urut, kemudian dianalisis 
dan pada akhirnya dikembalikan ke bentuk semula. Proses penganalisaan dalam 
pembelajaran membaca permulaan dengan metode SAS, meliputi: (1) Kalimat 
Menjadi kata; (2) Kata menjadi suku kata; (3) Suku kata menjadi huruf dan 
sebaliknya.  Metode ini sangat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan 
sebagaimana hasil. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yang mengacu pada Model 
Kemmis dan McTaggar yaitu rencana, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Inpres Gunungsari pada kelas I dengan jumlah siswa 18 orang 
yang terdiri dari 9 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Waktu 
pelaksanaan penelitian pada pembelajaran semester I (ganjil) tahun pelajaran 2014/ 
2015. 
Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif diperoleh dari penggunaan lembar observasi aktivitas siswa serta guru 
dalam kegiatan pembelajaran.  Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh 
dari hasil tes yang diberikan kepada siswa.  Kedua jenis data tersebut diperoleh 
secara langsung dari aktivitas melalui pengematan oleh observer dan hasil tes belajar 
pada siswa, sehingga jenis datanya adalah data primer.  Selanjutnya untuk data 
sekunder diperoleh dari berbagai informasi yang terkait dengan penelitian ini seperti 
dari sekolah, orang tua dan lain sebagainya untuk memperkuat kesimpulan. 
 Teknik analisa data dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu: teknik 
analisa data kuantitatif dan teknik analisa data kualitatif.  Teknik analisa data 
kuantitatif digunakan untuk menghitung data pengukuran ketercapaian hasil belajar 
siswa, sedangkan teknik analisa data kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
tentang aktivitas siswa dalam belajar.   
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian secara keseluruhan baik siklus I dan Siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Penelitian 
Siklus Pertemuan Ketuntasan 
Klasikal 
P-tan % Aktivitas 
Guru 
P-tan % Aktivitas 
Siswa 
P-tan 
I 
1 61.11% - 77.78% - 63.43% - 
2 77.78% 16.67% 88.89% 11.11% 69.14% 5.71% 
II 
1 94.44% 16.66% 100% 11.11% 73.15% 4.01% 
2 100% 5.56% 100% - 77.62% 4.47% 
Rerata % 12.96% Rerata % 7.41% Rerata % 4.73% 
 
 
Gambar.1 Ilustrasi Hasil Penelitian 
Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam membaca permulaan melalui 
metode structural analitik sintetik (SAS) menunjukan adanya peningkatan yang 
sangat berarti dari siklus I ke siklus II.  Hal ini juga diikuti oleh perubahan 
ketuntasan belajar siswa yang mengalami kenaikan.  Siswa yang tuntas belajar 
membaca permulaan pada  siklus I hanya mencapai 77.78% atau hanya 14 orang 
dinyatakan memenuhi standar ketuntasan belajar (KKM =65%) dan 4 orang belum 
dapat mencapai standar tersebut.  Empat orang anak tersebut dalam data sekolah 
adalah anak-anak yang tidak pernah sama sekali mengecap sekolah pra-SD (TK 
ataupun PAUD) sehingga masih sulit untuk dituntaskan pada siklus I tetapi kemudian 
dengan cara yang sama pada siklus 2 keempat anak tersebut berangsur-angsur 
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mengalami ketuntasan belajar sebesar 66.67% pada pertemuan 2 kecuali untuk anak 
Ni Komang Astriani pada siklus II pertemuan II mencapai angka maksimal.  Hal ini 
terjadi karena dukungan guru mengajarkan membaca permulaan dengan metode SAS 
sehingga semua siswa selama dua tahap penelitian mengalami ketuntasan sebesar 
100%.  Ini membuktikan bahwa antara aktivitas yang dilakukan guru dan aktivitas 
yang dilakukan oleh siswa berjalan seiring, dan selajutnya berpengaruh positif pada 
hasil belajar siswa.  
Pengaruh aktivitas guru dalam pelaksanaan fase-fase metode structural 
analitik sintetik (SAS) dengan sintaks tertentu dapat dikatakan cukup efektif 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pada siklus I saja.  Hal ini memungkinkan 
dapat terjadi karena guru sebagai fasilitator dengan sintaks tersebut selama dalam 
pembelajaran berlangsung belum dapat memenuhi kebutuhan siswa tanpa melalui pra 
sekolah dasar.  Peran guru dalam pembelajaran menjadi penentu di keberhasil siswa 
dalam belajar hanya dapat efektif pada anak yang telah melewati TK ataupun PAUD. 
Inilah sebabnya timbulnya anggapan bahwa sebaik apapun model atau metode yang 
digunakan dalam pembelajaran tanpa adanya aktifitas guru yang memadai terutama 
dari sisi waktu yang tersedia dalam mengendalikan pembelajaran pada siswa tidak 
mungkin tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan memuaskan (Depdikbud. 2001). 
Hal ini  sesuai  dengan pendapat  Jerome Bruner (1966) dalam   Buningsih 
(2012) yang mengemukakan  bahwa perkembangan kognisi anak  tidak datang secara 
spontan tetapi dapat mengalami  tiga  tahap  yaitu  : a) enaktif;  seseorang  
melakukan aktivitas-aktivitas  dalam  upayanya  untuk memahami lingkungan 
sekitarnya, artinya dalam  memahami dunia sekitarnya anak menggunakan   
pengetahuan  motoriknya,  misalnya  melalui sentuhan, gigitan dan sebagainya; b)  
ikonik;  seseorang  memahami  objek-objek  dunianya melalui gambar-gambar dan 
visualisasi verbal melalui bentuk perumpamaan ( tampil ) dan perbandingan 
(komparasi) sehingga suasana baru tidak mungkin diadopsi dengan cepat karena 
struktur kognisi anak belum melewati pra sekolah SD tidak memiliki landasan yang 
kuat untuk mengasimilasikan sesuatu yang baru  
 Seorang guru yang ideal seyogyanya dapat berperan sebagai : konservator 
(pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma kedewasaan; inovator 
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(pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan; transmitor (penerus) sistem-sistem 
nilai tersebut kepada peserta didik; transformator (penterjemah) sistem-sistem nilai 
tersebut melalui penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses 
interaksi dengan sasaran didik; organisator (penyelenggara) terciptanya proses 
edukatif yang dapat dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 
mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran didik, serta 
Tuhan yang menciptakannya). Depdikbud (2001) 
Djamarah, (2002) mengemukakan tentang peranan guru di sekolah, keluarga 
dan masyarakat. Di sekolah, guru berperan sebagai perancang pembelajaran, 
pengelola pembelajaran, penilai hasil pembelajaran peserta didik, pengarah 
pembelajaran dan pembimbing peserta didik. Sedangkan dalam keluarga, guru 
berperan sebagai pendidik dalam keluarga (family educator). Sementara itu di 
masyarakat, guru berperan sebagai pembina masyarakat (social developer), penemu 
masyarakat (social inovator), dan agen masyarakat (social agent). Sementara itu, 
Doyle sebagaimana dikutip oleh Darsono (2000) mengemukan dua peran utama guru 
dalam pembelajaran yaitu menciptakan keteraturan (establishing order) dan 
memfasilitasi proses belajar (facilitating learning). Yang dimaksud keteraturan di 
sini mencakup hal-hal yang terkait langsung atau tidak langsung dengan proses 
pembelajaran, seperti : tata letak tempat duduk, disiplin peserta didik di kelas, 
interaksi peserta didik dengan sesamanya, interaksi peserta didik dengan guru, jam 
masuk dan keluar untuk setiap sesi mata pelajaran, pengelolaan sumber belajar, 
pengelolaan bahan belajar, prosedur dan sistem yang mendukung proses 
pembelajaran, lingkungan belajar, dan lain-lain. 
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru 
pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk 
senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian kemampuan 
profesionalnya. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses 
pembelajaran peserta didik. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya 
orang yang paling well informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang 
sedang tumbuh, berkembang, berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini. Di masa 
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depan, guru bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah peserta 
didiknya. 
Berdasakan pandangan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasil 
pembelajaran sesungguhnya tergantung dari peran guru dalam proses tersebut.  Jika 
peran guru dilakoni dengan baik, niscaya apa yang diharapkan dapat dicapai dengan 
sempurna sebagaimana ditunjukkan oleh data penelitian di atas. Longman (1987) 
dalam Depdikbud (2001) mengemukakan ciri-ciri yang dipunyai oleh guru adalah: 
punya ketrampilan yang tinggi dalam suatu bidang serta kemahiran dalam 
menggunakan peralatan tertentu yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas yang 
bersangkutan dengan bidangnya. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Bahwa nilai hasil belajar siswa dalam membaca permulaan dapat 
ditingkatkan melalui metode structural analitik Sintentik (SAS) di kelas I SD Inpres 
Gunungsari Lambunu. Hasil belajar yang meningkat tersebut disebabkan oleh adanya 
aktifitas guru dalam melaksanakan pembelajaran.  Jika aktifitas guru dilaksanakan 
dengan baik maka akan diikuti peningkatan aktifitas siswa.  selanjutnya kedua 
aktifitas tersebut akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Keberhasilan 
pembelajaran ditentukan oleh adanya kemampuan guru dalam pengelolaan kelas 
termasuk penggunaan berbagai metode mengajar yang relevan dan kondisi setempat 
serta karakteristik siswa. 
Saran 
Untuk peningkatan mutu belajar siswa sangat ditentukan oleh keterampilan 
guru dalam merencanakan pembelajaran.  Oleh karena itu guru sebaiknya setiap saat 
dalam menjalankan profesinya sebagai pengajar harus bersikap profesional dalam hal 
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Guru sebaiknya 
selalu berupaya dalam meningkatkan kualitas pembelajarannya dengan menerapkan 
berbagai metode atau model yang telah dianalisis dengan baik tentang relevansinya 
dengan materi, kondisi setempat dan kemampuan siswa. 
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